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1.1, Latar Belakang

Perkembangan pariwisata di Indonesia - semakin meningkat setiap
tahunnya yang menjodikan potensi sekfor parwisata banyak diminati oleh
masyarakat, sehjugg.u mem'm.dm W 'pﬂ,er_]a.an baru yang dapat
mendongkrak p:lﬁmm'nmn m daerah yang berkontribusi terhadap
FPDB szlutqri',‘ﬂﬁﬂn anesia Inv sstment, 2023), Smﬂwmlakukm Milieu
Insight yang di dikutip dari Hﬂm tennmg renﬂi.uﬂ.imtﬂlmg lﬂ musim panas
ﬂhﬂmﬁwﬂmmhutkﬁnbuh“a ndonesin i
W ‘i Asia Tenggars dengan total sebﬂ&rmw ;nenw.kal
traveling domestik dibandingkan negara-negara telangganya yang disusul
Filipina sehesar 83% (Mustika, 2022). Pariwisata atau rouris yang dikutip dari
WUIHTM Orrganization adalsh fenomenn sosial, budaya, dmntum:
yang melibatkan perpindahan orang ke negara atau tempat di luar lingkungan
iﬂnhw bizsa untuk tujua:n pnbm:il ati bisnis, UM’I’D mnndﬁnhlkan

turis di dalam negeri untuk tujuan rekreasi IU'HW"IT_},m

ﬂﬁw ada Wﬂﬂ“ bahwa tingginya minal pariwisata paling

El

banyak 2 i muxda antara usia 18-35 tahun yang pada saat ini rentang
usia ta’sﬂhlil ll&:r&uput generasi milenial dan generasi Z dimana mereka berprofesi
sebagai profesional muda, orang fua, dan p&l;grr ‘Expedia mencatat bahwa
sebanyak 72% milenial tertank untuk melakukan traveling impian dan sebanyak
42% melakukannya untuk menghilangkan stress (Expedia. 2016). Dari data IDN
Research Institute {2020} yang membagi 7 jenis milenial dan tipe Conservative
yang mendominasi milenial secara jumlah sebesar 26% memiliki minat traveling
sebesar 1 3%, dan tipe ini adalah yang memiliki minat traveling terbesar di antara
tujuh tipe laimnya. Sedangkan Socializer berada di peringkat terendah terkait



minat traveling dengan hanya sebesar 4% peminat (IDN Research Institute,
2020). Dt Yogyakaria sendiri yang dikenal sebagai kota pelajar, menurut survei
vang dilakukan oleh Kementerian Pariwisats pada tahun 2014 bahwa jumlah,
fraveder di usia 15-24 tahun mencapai angka 24.40%, dimana angka itu lebih
tinggi jika dibandingkan dengan provinsi lain (Kementerian Pariwisata, 2014).

Pada tahun 20019 lalu dunis diguncang oleh virus corona (COVID-19) yang
mengharuskan seseotang untuk tidak dapit bepergian kemana-mana sejak tahun
2020 yang lalu. Hal itw yang mm sektor Im'mqsam jadi terhenti dan
MEnururn memmﬁm terhuh-m 1mpcﬂlteua.nmkmmnkeu go.ad, 2023).
Sehinggay ]Hﬁmngqhﬁiﬁmnﬁm parn aaveler ngm'ﬁdﬂk]‘qmm berada di
rumah, salah san solusinya adalah dengan menvedlﬂ:anmtuninjnng berbau
!mﬂhu: Menurst website Nielsen, pandensi  mengakibatkar

Behavior konsumen dalam konsumsi media terutama televisi. Hﬁﬁnﬂ'ﬂe»ﬁm
mﬂimw Measurement (TAM) menganalisa 11 kota di Indonesta menunjukkan
peninigkatan jumlsh pemirsa TV seluma satu minggu. dimana peringkat TV rata-
rain sebanyak 12% pada 11 Maret menjadi 13.8% pada 18 Maret yong sama
dengan peningkatan sekitur | Juta penonton (Nielsen, 2020). Menurut riset KP1,
‘tayangon televisi wisata dan budaya pada tahun 2021 menempati urutan pertama
sabimghi program berkualitas dengan nilai 3.5 ditas staneae RETEY0) bl tinggi
dari tﬂu—mtnpadn tahun-tahun sebelumnya sebesar f 34 nﬁu:uﬂggrﬂgrpmgmm
m]ig},hmm {ﬁl’LMiL

Tidak hanya tayangan televisi yang menyedot perhatian orang dalam
menonton program berbau traveling. Namun di YouTube juga terjadi lonjakan

serupa yang terjadi di' cfiammel mwh-uqmﬁ ‘pada gambar 1.1 yang
menggambarkan  lonjakan  wiewses di chamnel YouTube vagabrothers,

1 perubahian

FunForLouis. dan Lexie Limitless selama mereka mengunggah video rraveling
pada masa pandemi. Memurut Jurmal [lmu Perpustakaan dan Informasi yang
ditulis oleh Junawan dan Laugu pada tahun 2020 mengatakan bahwa YouTube
menjadi sosial media fovorit bagi masyarakat indonesia dengan jumlah

pengouna dalam mengakses YouTube sekitar 88% (Junawan dan Laugu, 2020),



survei yang diikuti oleh Iﬂﬂimgmm-gm umumkmmgehhmmmu
masyarakat terhadap pariwisata Indonesia di era new aormal. Dari total yang
mengikuti survei, 73% responden memiliki rencana melakukan rraveling pada 2
bulan mendatang. Sisanya 27% masih belum melakukan perencanaan traveling.
Ini membuktikan bahwa minat masyarakat untuk traveling masih sangat tinggi
(Bagus, 2020)), Sedangkan menurul riset dari Pegipegi, di em new mormal



sebanyak 91% responden lebih memilih destinasi domestik sebagai pilihan
wtama. Yogvakarts. Bandung, dan Jakarta jadi tiga kota besar yang paling
diminati (Aguostina. 2020).

Bersamaan dengan upaya pemerintah dalam mendorong pemulihan sektor
pariwisatn dan ekonomi kreatif pasca pandemi, program siaron televisi
dokumenter Cincai Traveler dibuat untuk memberikan informasi seputar wisata
dalam negeri yang menark untuk dlm serta memberikan tips dalam
berwisata. ‘u‘lengusun; tema cksplomsi wisata dalam negeri, program ini
terutama thu]qhnmmk mmﬂm;n] tiun mi}wm sangal antusias
traveling: Program Cincaj Traveler dibust pada akhir musa pandemi dimana
wmﬂnmmd&hbﬁi@nﬂh&mynmhul era meye o wiolan mosth harus
remperhatikin protokel kesehatan (PROKES), Cincai Traveler berkeinginan
mﬂut Wnka.n motivasi sekaligus mengajuk 'generasi M png hihi
rmvdﬁu mniuk perg berwisate menjelajal destinas) wisaln di Indonesia,
s«ehmw dihampkan dapat membantu mendorong industri par o untuk

Kembali hidup.

Ehbwuh,ungnn yang menjodi referensi pemboatan Cincai Traveler
menginspirasi penulis selama produksi. Diantaranya seperti Geogmphic Channel
y:mg memang terkesan tidok berkaitan, namun pcm diredtor sunﬂlt terlihm
pesunmﬂlhﬂ‘wﬁ:ﬁuﬂﬂﬂp]n aspek dﬂi-w;f Channel begiu
prakiikal dan memiliki estetika seni yang profesional. Menurut data dari
YouGov (2023), Geographic Channel bemda i urstan ke dua TV network
popular di bawah History. Channel, yang menjadikan Geographic Channel

sebagai referensi yang tepat bagi penulis selama menyutradarai Cincas traveler.

L ot

Selanjutnya adalah Lexie Limitless vang kerap membagi tips dalam trovefing ke
berbagai belahan dunia. Setiap informasi yang disampaikan sangat detail dan
praktikal, sehingga penonton bisa mendapat gambaran jelas tentang destinasi
vang akon dikunjungi. Lexie Limitless memiliki subscribers sebanyak 448k
dengan rata-rata view 21.63 juta. Lexie mendapat penghargaan dan Guinness



World Record dan mencatatkan namanya sebagai Orang Termuda yang
Melakukan Perjalanan ke Setiap Negara, dan ia berhasil traveling ke 196 negara
hanya dalam waktu 3 tahun (Social Blade, 2023).

Dalam perancangsn program  siaran belevisi Cincai Traveler. peran
sutradara sangal penting dalam mengawasi masa-masa pembuatan program
mulai dari pre-production. production, hingga posi-production agar program
berjalan sesuai visi dan produser, Bebwmn sutradara dalam pembuatan
program diantaranya’ adalah bertanggung jawah untuk mengarahkan dan
mengkoordinasi  semun aspek. pmduln, mulsi dari pemilihan  naskah,
perancangan Set, kmm#ﬁﬂ! hingga pcngﬂnﬂm_glmbﬂ dan
mengawasi pengeditan. Sutradara fuga harus memastikan hahwa visi artistik
dapat terwujud dalam program yang dihasilkan, sehingga seringkali bekerja
sama dengan produser, penulis nasksh, dan host mmmmm
dalam selurub produksi. Selain it sutradara juga harms mampu memimpin dan
menginspirasi seluruh kru produksi untuk mencapai hasil yang maksimal dan
mmﬂmﬂm merekn. Dengan begitu, peran sutradara sangatiah vital dalam

in sebuah film vang sukses dan memuaskan hagi penonton.

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumosan Masalah

1.2.1 Fokus Permasalahan

Dari data yang didapatkan b |
nﬂqﬁﬂmmm:n muda, namun karena pandemi
COVID-19 tidak ada kesempatan bagi aveler untuk berwisata sehingga
mercka hanya bisa menyaksikan tnyengan wisats dad televisi maupun
YouTube Penulis mencoba untuk membuat program siaran televisi yang

vang berkaitan dengan treveling dengan judul Cincal Traveler.



1.2.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, rumusan masalahnya adalah bagaimana
vang informatif dan menarik?

1.3 Tujuan Karya Film Dokumenter

siarnn televisi sehingga bisa memberikan hiburan yang lebih menarik dan



	Revisi Film Dokumenter - Skripsi Full Text - Boanerges Santosa_011.pdf (p.1)
	Revisi Film Dokumenter - Skripsi Full Text - Boanerges Santosa_012.pdf (p.2)
	Revisi Film Dokumenter - Skripsi Full Text - Boanerges Santosa_013.pdf (p.3)
	Revisi Film Dokumenter - Skripsi Full Text - Boanerges Santosa_014.pdf (p.4)
	Revisi Film Dokumenter - Skripsi Full Text - Boanerges Santosa_015.pdf (p.5)
	Revisi Film Dokumenter - Skripsi Full Text - Boanerges Santosa_016.pdf (p.6)

